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Abstrak

Pengembangan Pelatihan pertanian memerlukan sebuah tahapan yang sederhana, mudah
digunakan dan tentunya sistematis. Salah satu model pengembangan yang dapat digunakan
adalah model Addie. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tahap-tahap
pengembangan pelatihan pertanian dengan menggunakan model Addie serta untuk
mengetahui implementasi model Addie pada pelatihan bagi petani. Penelitian ini adalah
penelitian yang bersifat studi pustaka (library research). Model Addie yang diterapkan pada
penelitian ini mampu mengidentifikasi pengembangan pelatihan pertanian secara mendalam.
Dari hasil penelitisan ini juga menunjukkan kualitas pelatihan yang berlangsung selama ini
sudah baik. Dengan demikian, pengembangan pelatihan perlu terus dilakukan. Namun bentuk
pengembangannya perlu dikaji secara ilmiah, sehingga produk pengembangannya dapat
menjadi solusi dalam memecahkan persoalan pelatihan.

Kata kunci : Pelatihan, Pertanian, Model ADDIE, Pengembangan

Abstrac

Agricultural training development requires a step that is simple, easy to implement, and
systematic. One development model that can be used is the Addie model. The purpose of this
study was to determine the stages of agricultural training development using the Addie model
and to determine the implementation of the Addie model in training for farmers. This research
is a literature study (library research). The Addie model applied in this research is able to
identify the development of agricultural training in depth. The results of this study also show
that the quality of the training that has taken place so far has been good. Thus, training
development needs to be continued. However, the form of development needs to be studied
scientifically, so that the product development can be a solution in solving training problems.
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Pendahuluan

Model pelatihan pertanian yang
dibutuhkan saat ini adalah sebuah tahapan
yang sederhana, mudah digunakan dan
tentunya  sistematis. Tahapan yang
sederhana dan sistematis dengan kerangka
intelektual akan membantu  proses
identifikasi, menemukan, memahami,
mengevaluasi dan menggunakan informasi
(Kansanga et al., 2021). Pelatihan
dirancang  secara  sistematis  untuk
mempengaruhi target audiens yang dituju
merupakan bagian penting dari upaya
perubahan perilaku bagi penyuluh dan
petani (Alotaibi et al., 2019). Pelatihan
adalah suatu proses
pendidikan dengan waktu yang singkat,
terstruktur ~ dan  terorganisir  untuk
mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan dengan tujuan yang terbatas
(Mgendi et al.,
2022), sedangkan pengembangan adalah
proses pendidikan yang dilakukan dalam
waktu yang lebih lama degan prosedur yang
lebih sistematis dan terorganisir yang
mempelajari pengetahuan
konseptual dan teoritis untuk mecapai t
ujuan umum.

Dalam setiap program pelatihan

terdapat tiga tujuan bagi peserta yaitu untuk
memperoleh pengetahuan terkait pekerjaan
mereka; untuk mempelajari keterampilan
baru dan atau meningkatkan keterampilan
mereka dan untuk mengubah
sikap mereka. Adapun fungsi pelatihan
bagi kelembagaan petani adalah untuk
mengembangkan pengetahuan
tentang  budaya; untuk membantu
penyuluh  dan petani/kelompok
tani mempunyai keterampilan dalam
bekerja dengan menggunakan teknologi
baru; untuk membantu petani/kelompok
tani dalam mamahami bagaimana bekerja
secara efisien dan efektif dalam sebuah tim
yang bertujuan untuk produk dan pelayanan
yang berkualitas; untuk menjamin budaya
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kelembagaan yang menekankan pada
inovasi, kreativitas, dan pengetahuan;
untuk menjamin dengan memberikan ide-
ide tentang bagaimana pekerja dapat
berkontribusi dalam kelembagan sehingga
petani sebagai anggota kelompok dapat
melakukan perubahan fungsi kelembagaan
menjadi lebih baik (Wonde et al., 2022).

Metode dan teknik pelatihan
pertanian dapat diartikan sebagai cara atau
teknik penyampaian materi pelatihan
pertanian kepada penyuluhan dan kepada
para petani beserta keluarganya baik secara
langsung maupun tidak langsung, agar
mereka tahu, mau dan mampu menerapkan
teknologi inovatif. Sedangkan teknik
pelatihan pertanian dapat didefinisikan
sebagai keputusan-keputusan yang dibuat
oleh sumber atau pelatih dalam memilih
serta menata simbol dan isi pesan
menentukan pilihan cara dan frekuensi
penyampaian pesan serta menentukan
bentuk penyajian pesan (Alotaibi et al.,
2019). Terdapat berbagai macam metode
penyuluhan pertanian, untuk
memperbandingkan ~ berbagai  metode
tersebut bisa dilakukan berdasarkan teknik
komunikasi, jumlah sasaran dan indera
penerima sasaran (Jones & Jones, 1985).

Pemberian pelatihan dianggap
sebagail instrumen yang sangat penting
dalam membentuk karakter penyuluh
dan  petani/kelompok tani, karena
mayoritas penyuluh
dan petani/kelompok tani yang telah
mengikuti pelatihan akan mengalami
perubahan pada sifat dan prilaku dalam
menerima amanat untuk merubah pola
dan prilaku kebiasan yang lebih sulit dan
tingkat kepentingannya lebih tinggi
(Davis et al., 2021). Pelatthan memiliki
beberapa  keunggulan yaitu; tidak
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membutuhkan waktu yang lama untuk
meningkatkan keterampilan petani dan
kelompok tani ; tidak membutuhkan
biaya yang banyak; memiliki banyak
metode yang mampu disesuaikan dengan
kebutuhan peserta. Pelatthan yang
kehidupan yang dihadapinya.Pelatihan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan
dan skill individu saja, namun juga
ditanamkan nilai-nilai yang berkaitan
dengan ketaatan, loyalitas, dan
kedisiplinan, sehingga sikap atau perilaku
individu menjadi lebih baik. Sikap yang
baik nantinya akan menghasilkan respon
yang baik terhadap penyuluh dan sesama
petani  maupun dengan  komponen
kelembagan petani, sehingga akan tercipta
lingkungan kelembagaan petani yang
mampu meningkatkan fungsi kelembagaan
petani.

Pengembangan pelatihan perlu
terus dilakukan, namun bentuk
pengembangannya perlu dikaji secara
ilmiah sehingga produk pengembangannya
dapat menjadi solusi dalam memecahkan
persoalan pelatihan pertanian. Berbagai
hasil temuan penelitian mengindikasikan
bahwa kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan  di  berbagai  instansi
pemerintahan ~ masih  belum  dapat
menyentuh atau mengembangkan
kemampuan dan potensi penyuluh, petani
dan lembaga petani secara keseluruhan,
mengungkapkan peran pendidikan dan
pelatthan ~ menjadi  penting  dalam
mengimplementasikan pelatihan bermutu
yang mengarah kepada pemecahan
persoalan (Cook et al., 2021; Naika et al.,
2021). Mengembangkan bahan pelatihan
perlu diperhatikan model
pengembangannya karena pengembangan
bahan pelatihan pada dasarnya merupakan
proses yang bersifat linier dengan proses
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bermutu dapat diwujudkan melalui usaha
yang mampu mensinergikan seluruh
komponen secara optimal sehingga dapat
melahirkan  lulusan  yang
menghadapi tantangan

mampu

pelatihan. Ketersediaan bahan pelatihan
selama ini masih minim yang semestinya
disusun berdasarkan kebutuhan tujuan
pelatihan. Salah satu desain pengembangan
bahan pelatihan yang sering digunakan
adalah model ADDIE melalui lima tahapan
yaitu: Analysis, Design, Development,
Implementation dan
Evaluation. Berdasarkan latar belakang di
atas, penelitian bertujuan mengetahui
bagaimana tahap-tahap pengembangan
pelatihan dengan menggunakan model
ADDIE, serta bagaimana implementasinya
terhadap kelembagaan petani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  bersifat kajian
pustaka  (study
pendekatan kajian konsep teori yang
digunakan berdasarkan literatur yang
tersedia, terutama dari artikel-artikel yang
telah  dipublikasi dalam jurnal-jurnal
ilmiah, buku, artikel ilmiah yang
mendukung. Fungsi dari kajian pustaka
berfungsi  untuk  membangun  dan
mengembangkan konsep pada aspek
teoritis maupun aspek manfaat praktis,

litarature)  dengan

metode penelitian ini juga membantu setiap
penulis untuk menjawab tujuan penelitian
atau menyelesaikan masalah yang ada.
Sumber telaah dalam penelitian ini adalah :
Keputusan Kepala Lembaga Administrasi
Negara Tentang Kurikulum Pelatihan
Kepemimpinan Nasional Tingkat II, buku-
buku teks dan jurnal ilmiah. Keselurahan
data yang telah dikumpulkan dianalisis
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dengan teknik analisis content (Content
Analysis) teknik ini bersifat pembahasan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pembelajaran ADDIE

Model intruksional ADDIE
merupakan proses instruksional yang sudah
umum  digunakan oleh pengembang
pelatihan. Pendekatan ADDIE (analisis,
desain, pengembangan, implementasi dan
evaluasi) adalah model formal pertama
yang diadopsi secara luas pada pelatihan di
tempat kerja. Meskipun banyak turunan
dari model ADDIE yang berkembang,
sebagian  besar mengikuti  instruksi
referensi kriteria (Mullins, 2014). Instruksi
ini berfokus pada memunculkan tujuan
kinerja eksplisit dengan seperangkat alat
penilaian yang tepat setelah pedoman dan
konten disusun. Diperkenalkan sebagai
desain instruksional bidang studi dan
profesi formal (Mager, R., 1975). Adopsi
global yang tertunda ke dunia akademis
terjadi pada abad ke-21 dengan (Wiggins,
G., & McTighe, 1998) yang setara dengan
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mendalam terhadap isi suatu informasi
tertulis.

pendekatan desain yang mengidentifikasi
hasil instruksional sebelum
mengembangkan kurikulum dan penilaian.

Dua pakar yang sangat berpengaruh
dalam pengembangan model ADDIE
adalah  Reiser dan Molenda (2003).
Sebenarnya keduanya memiliki rumusan
yang berbeda dalam memvisualkan
ADDIE. Rumusan ADDIE menurut Reiser
memergunakan kata kerja atau verb
(Analyze, design, develop, implement,
evaluate). Deskripsi yang diterangkan
Reiser secara merevisi Langkahlangkah
atau fase dalam model ADDIE. Sedangkan
deskripsi Molenda tentang komponen
ADDIE lebih menggunakan kata benda
atau noun (analysis, design, development,
implementation, evaluation) mengenai
komponen ADDIE tersebut. Gambaran
yang diberikan tersebut ditunjukkan
dengan garis putus seperti yang terdapat
pada skema di bawah (Irawan, 2014).

revisi Analyze revisi
Implement |«----»  Evaluation [+  Design
revisi Development | revisi

Sumber (Irawan, 2014).
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Tahapan dalam model ADDIE secara
umum terdapat lima bagian utama, yakni
Analyze, Design, Develop, Implement dan
Evaluate. Tahapan atau bagian tersebut ada
yang dilaksanakan secara prosedural,
model instruktional desain yang tidak
prosedural atau siklikal atau boleh dimulai
dari tahap tertentu, dan ada juga yang
model desain pembelajaran intergratif.
Model ini memiliki kesempatan untuk
revisi dan evaluasi secara berulangulang
pada setiap tahapan, bertujuan agar
menghasilkan produk yang valid dan
praktis. Berdasarkan hal tersebut model
pengembangan ADDIE dirasa cocok
digunakan untuk mengembangkan suatu
produk. Model pengembangan ADDIE
hanya sampai tahap evaluasi, dimana
evaluasi diperoleh dari komentar dan saran
dari para validator dan peserta didik sebagai
acuan perbaikan produk yang
dikembangkan (Cotter et al., 2022).

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan ADDIE
meliputi 5 tahapan yaitu: Analyze
(Analisis),  Design  (Pengembangan),
Develop (Pengembangan), Implement
(Implementasi),  Evaluate  (Evaluasi).
Model ADDIE biasa digunakan dalam
penelitian pengembangan karena memiliki
tahapan-tahapan yang sistematis. Tahapan
model ADDIE hanya sampai pada tahap
evaluasi tanpa ada tahap penyebaran,
sehingga dalam penelitian ini sesuai dengan
tahapan yang telah ditetapkan. Berikut
penjelasan dari 5 tahapan tersebut.

a) Analisis (Analyze)

Tahap ini merupakan suatu proses
mendefinisikan apa yang akan dipelajari
peserta  pelatihan
melakukan need

pertanian,  yaitu
assessment (analisis
kebutuhan), mengidentifikasi masalah
(kebutuhan), dan melakukan analisis tugas
(task analysis). Oleh karena itu, out
put yang akan dihasilkan adalah berupa
karakteristik atau profil penyuluh dan
petani sebagai peserta belajar, identifikasi
kesenjangan, identifikasi kebutuhan, dan
analisis tugas yang rinci didasarkan atas
kebutuhan. Pada tahap ini, dapat dibagi
menjadi 3 segmen yaitu analisis pelatihan
pebelajar, analisis pelatihan pembelajaran
(termasuk tujuan pembelajaran) dan
analisis Adapun
kegiatan pada tahap analisis untuk

pengiriman online.

menentukan komponen yang diperlukan

untuk tahap pelatihan pembelajaran

pelatihan pertanian (Ozdilek & Robeck,

2009) selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Menentukan karakteristik penyuluh dan
petani

2. Menganalisis kebutuhan penyuluh dan
petani dalam pembelajaran

3. Membuat peta konsep berdasarkan
penelitian awal. Dilanjutkan dengan
merancang flow chart untuk
memberikan arah yang jelas untuk
produksi produk

4. Menentukan jenis media yang akan
dikembangkan

5. Menganalisis kendala yang ditemukan

6. Merancang assessment untuk menguji
pencapaian kompetensi pebelajar,
akurasi dalam menyelesaikan tugas,
lembar kerja, kuis dan lain -lain
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7. Menganalisis perbedaan antara kelas
web dan regular

b) Desain (Design)

Tahap ini juga dikenal dengan
istilah membuat rancangan (blue print).
Tahapan yang perlu dilaksanakan dalam
proses rancangan ini adalah sebagai
berikut.

1. Merumuskan  tujuan  pelatihan
pembelajaran yang SMAR (Spesific,
Measurable,

Apllicable dan Realistic)

2. Menentukan  strategi  pelatihan
pembelajaran  yang tepat untuk
mencapai tujuan (kombinasi media
dan metode yang sesuai)

3. Menentukan sumber—sumber
pendukung lain (sumber belajar,
lingkungan belajar dan lain—lain)

Produk pada tahap ini adalah
silabus  dan  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Dengan panduan ini
selanjutnya disusun materi pelatihan bahan
ajar yang sesuai.

¢) Development (Pengembangan)

Pengembangan  adalah  proses
mewujudkan blue
menjadi  kenyataan dalam  kegiatan
pelatihan pembelajaran. Pada tahap ini
dapat dikembangkan e—

print atau desain

learning, penggunaan platform tertentu
untuk pelatihan pembelajaran. Hal pertama
yang harus dilakukan dalam
pengembangan produk adalah menganalisis
pengguna sistem dan hal-hal apa yang
dapat dilakukan pengguna dalam sistem.
Pengguna  sistem  adalah  pelatih,
administrator, peserta (penyuluh dan
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8. Mempertimbangkan pedagogis online,
verbal, visual, taktis, auditori, dan lain-
lain.

petani). Karena media yang dikembangkan
adalah penggunaan platform online (GC,
dan zoom), maka yang dapat mengakses
hanya pelatih dan peserta (pemyuluh dan
petani, serta  admisitrator  pelatih.
Administrator pelatih adalah pengguna
sistem yang paling tinggi. Admisitrator
memiliki kewenangan untuk membuat
kategori, mengorganisasi isi,
mengorganisasi mata pelajaran,
mengorganisasi guru mata pelajaran,
memilih dan mengubah tampilan. Pelatih
memiliki tugas dan bertanggung jawab
terhadap isi materi dengan meng-
upload materi, memberikan tugas, menilai
tugas dan memantau perkembangan
pembelajaran  peserta  didik. Peserta
pelatihan dapat melihat materi ajar, meng-
upload tugas, berdiskusi dalam forum
Google Meet atau Zoom, dan melakukan
presensi kehadiran pada pembelajaran.

d) Implementation (Implementasi)

Implementasi adalah langkah nyata
untuk menerapkan sistem pembelajaran
yang dikembangkan. Artinya dalam tahap
ini semua yang telah dikembangkan
diinstall dan disetting sedemikian rupa
sesuai dengan peran dan fungsinya agar
dapat diimplementasikan. Tahap
implementasi  ini  dilakukan  dengan
menguji cobakan media secara langsung
melalui pelatihan pembelajaran. Uji coba
dilaksanakan sebanyak dua tahap yaitu
tahap pertama uji validitas isi oleh ahli isi
materi pelatihan, ahli media pembelajaran,
dan ahli desain pelatihan pembelajaran.
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Tahap kedua uji kepraktisan oleh
kelompok perorangan, kelompok kecil,
kelompok besar, dan kelompok guru mata
pelajaran yang sama. Hasil uji coba ini
digunakan sebagai dasar dalam melakukan
kegiatan evaluasi.

e) Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi pada pelatihan
pembelajaran ini dilaksanakan sampai
evaluasi  formatif  bertujuan  untuk
kebutuhan revisi. Berdasarkan
hasil review para ahli dan uji coba lapangan
yang sudah dilaksanakan pada tahap
implemetasi, selanjutnya dilakukan dua
tahap analisis data, yaitu analisis data
kualitatif dan data kuantitatif. Analisis data
kualitatif dipergunakan untuk mengolah
data berupa masukan, saran dan kritik dari
para ahli dan uji lapangan untuk selanjutnya
dilakukan  revisi  bertahap  untuk
pengembangan media menjadi lebih baik.
Sedangkan analisis data kuantitatif
diperoleh dari penilaian responden dalam
bentuk angka pada angket yang diberikan.
Semua tahapan evaluasi ini bertujuan untuk
kelayakan produk akhir. Layak dari segi isi,
desain dan user friendly.

Model ADDIE dalam Pelatihan
Pertanian

Desain pelatihan dapat dimaknai
dari berbagai sudut pandang, misalnya
sebagai disiplin, sebagai ilmu, sebagai
sistem, dan sebagai proses. Sebagai
disiplin, desain pembelajaran membahas
berbagai penelitian dan teori tentang
strategi  serta proses pengembangan
pembelajaran dan pelaksanaannya. Sebagai

ilmu, desain pembelajaran merupakan ilmu
untuk menciptakan spesifikasi
pengembangan, pelaksanaan, penilaian,
serta pengelolaan situasi yang memberikan
fasilitas pelayanan pembelajaran dalam
skala makro dan mikro untuk berbagai mata
pelajaran  pada  berbagai  tingkatan
kompleksitas.

Pelatihan pertanian dengan model
ADDIE dapat mengarahkan hubungan
peserta (penyuluh dan petani) dan pelatih,
dalam memberikan memberikan ilustrasi
tentang kegiatan selama proses. Selain itu
guru harus interaktif dalam menjelaskan
dan memberikan hubungan pembelajaran.
Sehingga pendekatan ADDIE dapat
diadaptasi untuk hampir semua konteks
pengembangan materi pelatihan pertanian.
Di sisi lain juga memandu pelatih pertanian
dalam menetapkan metode dan prosedur,
serta  menghasilkan  strategi  yang
berorientasi pada tujuan, keaktifan, dan
berbagai model dapat diterapkan pada
paradigma ADDIE. Para pelatih pertanian
dituntut untuk mempertimbangkan masalah
kontekstual secara spesifik yang mungkin
memerlukan  penerapan  pertimbangan
tambahan seperti pembuatan prototipe
cepat dan rekayasa bersamaan. Praktik
desain pelatihan yang sukses memerlukan
kompetensi yang komprehensi dengan
pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman tentang mengelola beberapa
prosedur kompleks dalam pembelajaran.
Mungkin satu-satunya faktor yang paling
konstan dalam desain instruksional adalah
proses yang dikhususkan secara eksklusif
untuk mencari cara dalam menutup
kesenjangan kinerja pembelajaran yang
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
dan keterampilan pembelajaran.
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Kesimpulan

Pembelajaran adalah sebuah sistem yang
terdiri atas sejumlah komponen berupa
aktifitas yang masing-masing memiliki
fungsi untuk mencapai satu tujuan. Bidang
teknologi pembelajaran sangat menaruh
perhatian terhadap upaya menjadikan
kegiatan pembelajaran lebih efektif dan
efisien melalui penerapan prinsip-prinsip
yang teridentifikasi. Beragam model
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